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Abstract: The development of digital financial technology (fintech) has changed the way people 

access and utilize financial services. In the context of higher education, fintech opens up great 

opportunities for college graduates to develop digital-based entrepreneurship. This paper 

examines the role of fintech in forming resilient and entrepreneurial graduates, highlighting a 

case study in China as a successful example of digital economic transformation. This study 

highlights the importance of integration between entrepreneurship education and digital 

technology, as well as collaboration between the government, educational institutions, and the 

private sector to create an ecosystem that supports young entrepreneurs. The findings show 

that fintech innovations such as Alipay, WeChat Pay, and the P2P lending system in China are 

able to increase financial inclusion and create new business opportunities, especially for the 

younger generation. The results of this study are expected to be a reference in developing 

higher education policies that are more adaptive to the dynamics of the digital era in Indonesia. 
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 Abstrak: Perkembangan teknologi keuangan digital (fintech) telah mengubah cara masyarakat 

mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan. Dalam konteks pendidikan tinggi, fintech 

membuka peluang besar bagi lulusan perguruan tinggi untuk mengembangkan kewirausahaan 

berbasis digital. Makalah ini mengkaji peran fintech dalam membentuk sarjana yang tangguh 

dan berdaya enterpreneur, dengan menyoroti studi kasus di China sebagai contoh sukses 

transformasi ekonomi digital. Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi antara pendidikan 

kewirausahaan dan teknologi digital, serta kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, 

dan sektor swasta untuk menciptakan ekosistem yang mendukung enterpreneur muda. Temuan 

menunjukkan bahwa inovasi fintech seperti Alipay, WeChat Pay, dan sistem P2P lending di 

China mampu meningkatkan inklusi keuangan dan menciptakan peluang usaha baru, terutama 

bagi generasi muda. Hasil kajian ini diharapkan menjadi referensi dalam mengembangkan 

kebijakan pendidikan tinggi yang lebih adaptif terhadap dinamika era digital di Indonesia.  

Kata Kunci: Fintech, Sarjana Tangguh, Kewirausahaan Digital, Inovasi Keuangan, 

Pendidikan Tinggi, China, Entrepreneur Muda. 

 

I. PENDAHULUAN   

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0, dunia kerja mengalami transformasi yang 

sangat cepat. Digitalisasi dan otomasi tidak hanya mengubah cara berproduksi, tetapi juga 
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mempengaruhi pola pikir dan keterampilan yang dibutuhkan oleh para lulusan perguruan 

tinggi. Dalam konteks ini, sarjana dituntut tidak hanya memiliki kecakapan akademik, tetapi 

juga ketangguhan dan kemampuan berwirausaha untuk beradaptasi terhadap perubahan. Istilah 

"sarjana tangguh berdaya enterpreneur" mengacu pada profil lulusan yang mampu menghadapi 

tantangan dunia nyata dengan keberanian mengambil risiko, kreativitas dalam menciptakan 

nilai, serta ketangguhan dalam menghadapi ketidakpastian. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi keuangan digital (financial technology/fintech) 

membuka peluang baru yang luas dalam bidang kewirausahaan. Fintech telah merevolusi 

sistem keuangan tradisional dengan menyediakan layanan keuangan yang lebih cepat, murah, 

dan mudah diakses. Aplikasi pembayaran digital, pinjaman peer-to-peer, blockchain, dan 

teknologi kecerdasan buatan dalam layanan keuangan adalah contoh nyata dari perubahan ini. 

Bagi para sarjana yang ingin menjadi entrepreneur, penguasaan atas teknologi keuangan digital 

menjadi senjata penting untuk memulai dan mengembangkan usaha secara efisien. 

Ketangguhan sarjana dalam memanfaatkan teknologi keuangan digital ini tidak hanya 

menentukan keberhasilan individu, tetapi juga mendukung perekonomian nasional. Semakin 

banyak lulusan yang mampu menciptakan lapangan kerja melalui kewirausahaan digital, maka 

semakin kuat pula struktur ekonomi berbasis inovasi dan teknologi di Indonesia. Pemerintah 

juga telah menunjukkan komitmen dalam mendukung perkembangan ekosistem fintech serta 

pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi. 

Namun demikian, terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh para sarjana 

dalam mewujudkan potensi tersebut. Kurangnya literasi keuangan digital, keterbatasan akses 

teknologi, rendahnya kemampuan manajerial, serta minimnya pendampingan menjadi 

hambatan utama dalam pengembangan enterpreneur berbasis teknologi. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang komprehensif dan kolaboratif antara lembaga pendidikan, pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat untuk membangun kapasitas sarjana tangguh yang siap bersaing 

di era digital. 

Perkembangan teknologi keuangan digital (financial technology/fintech) telah mengubah 

lanskap ekonomi global, termasuk dalam dunia pendidikan dan kewirausahaan. Di era digital 

ini, sarjana tidak hanya dituntut memiliki kemampuan akademik, tetapi juga harus tangguh dan 

berdaya dalam menghadapi tantangan dunia kerja serta mampu berinovasi melalui 

kewirausahaan berbasis teknologi. 
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China menjadi salah satu negara yang paling cepat mengadopsi teknologi keuangan 

digital dengan pertumbuhan ekosistem fintech yang pesat. Inovasi fintech di China seperti 

sistem pembayaran digital (Alipay, WeChat Pay), pinjaman online, dan investasi berbasis 

aplikasi telah mendemokratisasi akses keuangan sekaligus membuka peluang besar bagi para 

enterpreneur muda, termasuk para sarjana. 

Fenomena ini menimbulkan kebutuhan untuk membekali sarjana dengan kemampuan 

kewirausahaan yang tangguh dan adaptif terhadap teknologi keuangan digital. Dengan bekal 

tersebut, sarjana dapat menciptakan peluang usaha baru, berkontribusi pada perekonomian 

nasional, dan bersaing di pasar global. 

Karya ilmiah ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana peran teknologi keuangan digital 

dalam mendukung sarjana tangguh menjadi entrepreneur yang berdaya saing. Kajian ini akan 

mencakup pengertian konsep-konsep utama, kerangka teori, serta studi kasus nyata tentang 

implementasi teknologi keuangan dalam dunia kewirausahaan. Diharapkan, hasil kajian ini 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan tinggi, khususnya 

dalam mata kuliah Manajemen Keuangan, guna mencetak lulusan yang adaptif, inovatif, dan 

mandiri secara finansial. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran teknologi keuangan digital dalam memperkuat kemampuan 

kewirausahaan sarjana? 

2. Apa tantangan yang dihadapi sarjana dalam mengembangkan enterpreneurship 

berbasis fintech? 

3. Bagaimana studi kasus di China dapat memberikan pelajaran bagi pengembangan 

sarjana tangguh dan berdaya enterpreneur secara global? 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Menganalisis peran teknologi keuangan digital dalam membentuk sarjana yang 

tangguh dan berdaya dalam kewirausahaan. 

2) Mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi oleh sarjana dalam 

enterpreneurship digital. 
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3) Menggali praktik terbaik dari studi kasus di China untuk dijadikan referensi 

pengembangan sarjana enterpreneur di negara lain. 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat: 

1. Secara teoritis, memperkaya literatur mengenai hubungan antara pendidikan tinggi, 

kewirausahaan, dan teknologi keuangan digital. 

2. Secara praktis, memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan dan pembuat 

kebijakan dalam mengembangkan kurikulum kewirausahaan berbasis teknologi 

keuangan. 

3. Bagi calon sarjana dan enterpreneur, menjadi motivasi dan panduan dalam 

memanfaatkan teknologi keuangan digital untuk mengembangkan bisnis. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat 

hubungan antar fenomena yang diteliti, khususnya terkait peran teknologi keuangan digital 

(fintech) dalam pengembangan kewirausahaan sarjana. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menggali makna, persepsi, serta pemahaman mendalam dari 

data yang bersumber dari kajian pustaka dan studi kasus. 

Penelitian ini bersifat eksploratif, dengan fokus utama pada studi kasus negara China 

sebagai contoh penerapan fintech dalam membentuk ekosistem kewirausahaan yang 

mendukung lulusan perguruan tinggi. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, 

melainkan untuk memahami fenomena secara kontekstual. 

Objek dan Fokus Penelitian 

Objek utama dalam penelitian ini adalah peran teknologi keuangan digital dalam 

membentuk sarjana yang tangguh dan berdaya enterpreneur, serta studi kasus pengembangan 

fintech di China yang dijadikan acuan untuk menelaah praktik terbaik dalam mendukung 

kewirausahaan digital di kalangan lulusan perguruan tinggi. 

Fokus penelitian meliputi: 

Perkembangan ekosistem fintech di China; 
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Implementasi fintech dalam dunia kewirausahaan sarjana; 

Peran universitas dan kebijakan pemerintah dalam membentuk sarjana enterpreneur 

berbasis teknologi. 

Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

Data yang digunakan bersifat sekunder dan tidak melibatkan partisipasi langsung dari 

responden; 

Studi kasus difokuskan hanya pada satu negara, yaitu China, sehingga hasilnya bersifat 

kontekstual dan tidak dapat digeneralisasi secara luas; 

Analisis dilakukan secara deskriptif dan belum menyentuh pada aspek kuantitatif atau 

pengujian empiris. 

Meskipun demikian, penelitian ini tetap memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

menggambarkan praktik dan strategi sukses yang dapat dijadikan rujukan dalam 

pengembangan kewirausahaan digital di Indonesia 

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bersifat eksploratif dan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

yang bertujuan memberikan gambaran sistematis, faktual, dan akurat mengenai peran fintech 

dalam pengembangan kewirausahaan sarjana. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknologi Keuangan Digital (Fintech) 

Fintech adalah singkatan dari financial technology, yang merujuk pada penggunaan 

teknologi untuk meningkatkan dan mengotomatisasi layanan dan proses keuangan. Fintech 

merupakan hasil perpaduan antara inovasi teknologi digital dengan sistem keuangan yang 

bertujuan untuk menciptakan layanan keuangan yang lebih efisien, inklusif, mudah diakses, 

dan murah. Layanan fintech meliputi pembayaran digital, pinjaman online, manajemen 

keuangan pribadi, pembiayaan kolektif (crowdfunding), asuransi digital (insurtech), hingga 

investasi berbasis algoritma (robo-advisory). 
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Menurut World Bank (2020), fintech berperan penting dalam meningkatkan inklusi 

keuangan, terutama di negara-negara berkembang, dengan membuka akses layanan keuangan 

kepada individu dan pelaku usaha yang sebelumnya tidak terlayani oleh sistem keuangan 

konvensional. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan internet, smartphone, dan teknologi 

komputasi awan (cloud computing), pertumbuhan industri fintech mengalami akselerasi yang 

sangat cepat. Laporan dari Statista (2023) menyebutkan bahwa nilai investasi global di sektor 

fintech mencapai lebih dari USD 210 miliar pada tahun 2022, dengan Asia sebagai salah satu 

pusat pertumbuhan tercepat. 

Perusahaan-perusahaan raksasa seperti PayPal, Stripe, Square di Amerika Serikat, dan 

Alipay serta WeChat Pay di China telah merevolusi cara orang bertransaksi, menabung, dan 

meminjam uang. Di samping itu, startup fintech terus bermunculan dengan berbagai model 

bisnis baru yang mengedepankan kecepatan layanan, transparansi, serta personalisasi 

berdasarkan data pengguna. 

Fintech merupakan bagian integral dari transformasi digital dalam sektor keuangan. Di 

masa lalu, proses pembukaan rekening, peminjaman modal, atau pengajuan asuransi 

memerlukan waktu lama dan birokrasi yang rumit. Saat ini, layanan tersebut dapat dilakukan 

dalam hitungan menit melalui aplikasi digital. 

Transformasi ini mengubah paradigma bisnis keuangan dari institusi yang bersifat fisik 

dan eksklusif menjadi digital, terbuka, dan fleksibel. Fintech memungkinkan masyarakat untuk 

mengakses layanan keuangan kapan saja dan di mana saja, tanpa terikat oleh keterbatasan 

geografis atau jam operasional bank. 

Fintech juga mengubah hubungan antara penyedia dan pengguna layanan keuangan. 

Dengan memanfaatkan big data dan kecerdasan buatan (artificial intelligence), perusahaan 

fintech dapat memberikan rekomendasi finansial yang dipersonalisasi, mempercepat proses 

analisis risiko, serta mendeteksi potensi penipuan dengan lebih efektif. 

Perkembangan fintech di dunia, terutama di negara-negara berkembang seperti China, 

telah merevolusi cara individu dan bisnis berinteraksi dengan layanan keuangan. Menurut 

laporan dari China Internet Finance Association (2021), pasar fintech di China tumbuh rata-

rata 20% per tahun dalam lima tahun terakhir, dengan nilai transaksi mencapai triliunan dolar. 
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Dominasi Alipay dan WeChat Pay dalam sistem pembayaran digital di China tidak hanya 

mengubah cara pembayaran sehari-hari tetapi juga membuka peluang bagi pengusaha kecil dan 

menengah untuk memperluas jangkauan pasar. Contohnya, pedagang kaki lima dan UMKM 

yang sebelumnya bergantung pada transaksi tunai kini dapat menerima pembayaran secara 

digital tanpa biaya tinggi, sehingga meningkatkan efisiensi operasional. 

Selain kemudahan pembayaran, fintech juga menghadirkan solusi inovatif dalam hal 

pembiayaan. Sistem peer-to-peer (P2P) lending memungkinkan usaha kecil untuk 

mendapatkan pinjaman langsung dari investor tanpa melalui perantara bank yang seringkali 

rumit dan memakan waktu. Hal ini sangat membantu enterpreneur muda dan sarjana yang baru 

memulai bisnis namun terkendala modal. 

Lebih lanjut, kemajuan teknologi big data dan artificial intelligence (AI) memungkinkan 

fintech melakukan penilaian risiko kredit yang lebih akurat dan inklusif, sehingga membuka 

akses kredit kepada kelompok yang sebelumnya tidak terlayani. Ini sejalan dengan upaya 

inklusi keuangan, yaitu memastikan seluruh lapisan masyarakat, termasuk sarjana muda dan 

pengusaha baru, dapat mengakses layanan keuangan yang dibutuhkan untuk berkembang. 

Namun, fintech juga membawa tantangan seperti keamanan data, risiko penyalahgunaan, 

serta regulasi yang harus terus disesuaikan agar tetap inovatif sekaligus melindungi konsumen. 

Oleh karena itu, sarjana yang berwirausaha di era fintech harus memahami aspek teknis 

sekaligus regulasi untuk bisa beradaptasi dan memanfaatkan teknologi ini secara optimal. 

Kewirausahaan Digital 

Kewirausahaan digital merupakan paradigma baru dalam dunia bisnis yang berfokus pada 

pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan dan mengembangkan usaha. Dalam konteks 

ini, kewirausahaan tidak hanya sekadar menjalankan bisnis tradisional, melainkan juga 

melibatkan pemanfaatan platform digital, media sosial, dan analitik data untuk membangun 

model bisnis yang inovatif dan skalabel. 

Menurut Nambisan (2017), kewirausahaan digital menuntut pemahaman mendalam 

tentang teknologi serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar yang sangat 

dinamis. Sarjana yang ingin sukses sebagai enterpreneur digital harus menguasai berbagai 

keterampilan mulai dari digital marketing, pengelolaan data pelanggan, hingga pemanfaatan 

aplikasi fintech untuk mendukung operasional bisnis. 
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Fenomena startup teknologi di China memberikan gambaran nyata bagaimana 

kewirausahaan digital dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang pesat. Misalnya, 

perusahaan seperti Didi Chuxing di bidang transportasi dan ByteDance di media digital 

berhasil menciptakan ekosistem bisnis yang memanfaatkan teknologi digital secara 

menyeluruh. 

Di sisi lain, kewirausahaan digital membuka peluang kerja baru dan menciptakan 

lapangan kerja yang lebih fleksibel. Sarjana dapat mengembangkan usaha tanpa harus memiliki 

modal besar, berkat kemudahan akses teknologi dan layanan fintech yang mendukung mulai 

dari pembayaran, pembiayaan, hingga manajemen bisnis. 

Namun, kewirausahaan digital juga memerlukan sikap tangguh dalam menghadapi risiko 

kegagalan dan persaingan yang ketat. Kecepatan inovasi menuntut sarjana untuk terus belajar 

dan beradaptasi agar tidak tertinggal. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan digital perlu 

fokus pada pengembangan mindset inovatif dan resilient. 

Sarjana Tangguh dan Berdaya 

Istilah “sarjana tangguh” merujuk pada lulusan perguruan tinggi yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga memiliki daya tahan mental, kreativitas, dan kemampuan problem 

solving yang tinggi dalam menghadapi tantangan dunia kerja dan kewirausahaan (Nurhayati, 

2021). 

Dalam konteks kewirausahaan berbasis teknologi keuangan digital, sarjana tangguh 

adalah mereka yang mampu mengintegrasikan ilmu pengetahuan, keterampilan digital, dan 

inovasi bisnis untuk menciptakan usaha yang adaptif dan berkelanjutan. 

Konsep ketangguhan ini penting mengingat dunia usaha saat ini penuh dengan 

ketidakpastian dan perubahan cepat. Sarjana yang berdaya tidak hanya mengandalkan 

kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan soft skills seperti komunikasi, kolaborasi, dan 

kepemimpinan. 

Di era fintech, sarjana berdaya mampu memanfaatkan berbagai platform digital untuk 

mengelola bisnis, dari proses pembayaran, pembiayaan, hingga pemasaran digital. Mereka juga 

paham bagaimana menjaga keamanan data dan mematuhi regulasi agar bisnis tetap beroperasi 

dengan baik. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendidikan tinggi yang menggabungkan 

pengajaran teori dengan praktik kewirausahaan dan teknologi digital dapat meningkatkan 
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ketangguhan dan daya saing lulusan (Zhou & Wang, 2023). Oleh karena itu, institusi 

pendidikan diharapkan tidak hanya mencetak sarjana berpengetahuan, tetapi juga enterpreneur 

digital yang tangguh dan berdaya. 

Kebijakan Pemerintah China dalam Mendukung Fintech dan Kewirausahaan 

Pemerintah China menyadari pentingnya fintech sebagai motor penggerak ekonomi 

digital dan inklusi keuangan nasional. Oleh karena itu, pemerintah mengeluarkan berbagai 

kebijakan strategis untuk mendorong inovasi dan adopsi fintech. 

Strategi “Internet Plus” yang diumumkan pada 2015 merupakan salah satu tonggak 

penting yang mendorong integrasi teknologi internet dengan berbagai sektor ekonomi, 

termasuk keuangan. Strategi ini tidak hanya memberikan insentif pajak dan pendanaan bagi 

startup fintech, tetapi juga memperkuat regulasi untuk menjamin keamanan dan transparansi. 

Selain itu, pemerintah memperkuat infrastruktur teknologi dengan mengembangkan 

jaringan 5G dan pusat data nasional, yang memungkinkan transaksi fintech berjalan lebih cepat 

dan aman. Kebijakan ini juga mendorong kolaborasi antara perguruan tinggi, lembaga riset, 

dan industri fintech untuk menghasilkan inovasi baru. 

Pemerintah juga meluncurkan program pelatihan kewirausahaan digital di perguruan 

tinggi untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan praktis yang 

dibutuhkan dalam dunia bisnis digital. Program ini termasuk penyediaan inkubator bisnis, 

akses ke modal ventura, serta kerja sama dengan perusahaan fintech besar. 

Contoh Fintech yang Mendukung Enterpreneurship di China 

China memiliki beberapa platform fintech yang menjadi pionir dalam mendukung 

kewirausahaan digital. Alipay, yang dikelola oleh Ant Financial, merupakan platform 

pembayaran digital terbesar yang memudahkan transaksi harian bagi jutaan UMKM dan 

enterpreneur. 

Alipay juga menyediakan layanan pinjaman mikro melalui produk seperti “Huabei” dan 

“Jiebei” yang memudahkan usaha kecil mendapatkan modal tanpa proses yang rumit. Sistem 

ini menggunakan teknologi big data untuk menilai risiko kredit, sehingga meminimalisasi 

default. 
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WeChat Pay, yang terintegrasi dengan aplikasi WeChat, bukan hanya alat pembayaran, 

tetapi juga platform sosial yang memungkinkan pengusaha memasarkan produk langsung 

kepada konsumen melalui fitur chat dan marketplace. 

Selain itu, Lufax sebagai platform pinjaman P2P terbesar di China, memberikan 

kesempatan bagi enterpreneur untuk memperoleh pendanaan langsung dari investor dengan 

proses cepat dan bunga kompetitif. Platform ini memanfaatkan AI untuk menilai kelayakan 

kredit dan mengurangi risiko bagi pemberi pinjaman. 

Investasi digital juga didorong oleh platform seperti JD Finance yang menawarkan 

berbagai produk investasi dan asuransi digital, mendukung enterpreneur dalam mengelola 

keuangan usaha mereka secara profesional dan transparan. 

Peran Universitas dalam Mendorong Sarjana Enterpreneur Berbasis Fintech 

Universitas di China berperan aktif dalam mengembangkan sarjana enterpreneur dengan 

mengintegrasikan kurikulum kewirausahaan dan teknologi keuangan digital. Misalnya, 

Tsinghua University menyediakan program khusus yang menggabungkan ilmu komputer, 

bisnis, dan fintech, serta mendirikan pusat inovasi yang menjadi tempat riset dan 

pengembangan startup fintech. 

Banyak universitas juga membuka inkubator bisnis yang memberikan dukungan berupa 

pendanaan awal, pelatihan kewirausahaan, mentoring, dan akses jaringan bisnis. Mahasiswa 

dapat menguji coba ide bisnis mereka dalam lingkungan yang kondusif dan berinteraksi 

langsung dengan pelaku industri fintech. 

Program magang dan kolaborasi dengan perusahaan fintech besar seperti Ant Financial 

dan Tencent juga menjadi bagian dari strategi universitas untuk membekali mahasiswa 

pengalaman praktis. Hal ini membuat lulusan tidak hanya siap secara teori, tetapi juga memiliki 

jaringan dan pengalaman yang kuat untuk menjadi enterpreneur digital. 

Dengan demikian, universitas di China tidak hanya mencetak sarjana berpengetahuan, 

tetapi juga enterpreneur digital yang tangguh dan berdaya, siap bersaing di era ekonomi digital 

global. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN  

Peran teknologi keuangan digital (fintech) dalam membentuk sarjana yang tangguh dan 

berdaya saing sebagai enterpreneur di era revolusi industri 4.0. Digitalisasi telah mengubah 
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lanskap dunia kerja dan membuka peluang kewirausahaan baru yang dapat diakses melalui 

platform fintech. 

Studi kasus di China menunjukkan bagaimana inovasi fintech—seperti Alipay, WeChat 

Pay, P2P lending, dan big data credit scoring—telah mendorong pertumbuhan ekonomi digital 

dan membuka akses finansial bagi pelaku usaha kecil, termasuk lulusan perguruan tinggi yang 

baru merintis usaha. Dukungan kebijakan pemerintah, kolaborasi universitas dengan industri, 

serta program pendidikan kewirausahaan berbasis teknologi menjadi kunci keberhasilan negara 

tersebut. 

Di Indonesia, potensi serupa dapat dikembangkan dengan memperkuat kurikulum 

kewirausahaan digital di perguruan tinggi, meningkatkan literasi keuangan digital, dan 

membangun ekosistem kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, dan institusi pendidikan. 

Sarjana tangguh harus memiliki kombinasi antara kemampuan akademik, keterampilan digital, 

dan mentalitas inovatif serta adaptif terhadap perubahan. 

Dengan pendekatan yang tepat, teknologi keuangan digital bukan hanya alat bantu, tetapi 

pilar utama dalam menciptakan generasi enterpreneur muda yang mandiri secara finansial dan 

berdaya saing global. 

DAFTAR PUSTAKA 

Chen, X., Li, Y., & Wang, J. (2020). The growth of fintech in China: Impact and challenges. 

Journal of Financial Innovation, 6(2), 45-62. 

China Internet Finance Association. (2021). Annual report on China’s fintech industry. Beijing: 

CIFA Publications. 

Gomber, P., Koch, J.-A., & Siering, M. (2018). Digital finance and fintech: Current research 

and future research directions. Journal of Business Economics, 87(5), 537–580. 

Liu, Q., & Zhang, H. (2019). Digital entrepreneurship and the new business models in China. 

International Journal of Entrepreneurship and Innovation Management, 23(1-2), 33-47. 

Nambisan, S. (2017). Digital entrepreneurship: Toward a digital technology perspective of 

entrepreneurship. Entrepreneurship Theory and Practice, 41(6), 1029–1055. 

Nurhayati, A. (2021). Building resilient graduates in the era of Industry 4.0: The role of higher 

education. Journal of Educational Development, 12(1), 78-90. 

Wang, L., & Li, F. (2022). Government policy and fintech innovation: Evidence from China’s 

“Internet Plus” initiative. Asian Journal of Public Policy, 15(3), 287-305. 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jimk


Jurnal Inovasi Manajemen  

dan Kewirausahaan 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jimk                                                            Vol. 6, No. 3, Juli 2025 

 

542 

Zhou, M., & Wang, X. (2023). Enhancing graduate employability through entrepreneurship 

education in China. Higher Education Research & Development, 42(4), 639-654. 

 

 

 

 

 

 

 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jimk

